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Abstract

In the current era of globalization there are many changes to world industry which is increasingly developing. This is because
of the flow of globalization which is increasingly wide open for every business actor. Consumers are an important factor in
increasing the SME index. Their desires are not always straight, sometimes they turn very quickly not according to the time
when they want to buy the product. Consumers are often faced with needs, such as basic necessities, children's school fees,
and falling currencies which influence people in purchasing aluminum products. Sp Aluminum is a company that operates in
the aluminum industry with several stages such as casting, aluminum smelting and making household equipment and crafts.
There are various types of products at Sp Aluminum, namely accessories, frying pans, cauldrons and pans.  Based on this
description, this research aims to determine the influence of consumer interest and product price on consumer decision
making in purchasing Sp Aluminum Yogyakarta products. This research is quantitative, the sample in the research is all
consumers who will buy products or who have ever bought products at Sp Aluminum Yogyakarta, which consisted of 50
respondents. The data collection technique uses a questionnaire. The results of this research found that consumer interest has
a positive and significant effect on purchasing decisions for Sp Yogyakarta aluminum products. Product price has a positive
and significant effect on purchasing decisions for Sp Aluminum Yogyakarta products.

Keywords: Consumer Interest, Product Price, Consumer Decision, Product Purchase, Consumers.
Abstrak

Di era globalisasi saat ini banyak perubahan terhadap dunia industry yang semakin berkembang. Hal ini karena adanya arus
globalisasi yang semakin terbuka lebar bagi setiap pelaku bisnis. Konsumen merupakan faktor penting untuk meningkatkan
indeks IKM. Keinginan mereka tidak selalu lurus, kadang berbelok dengan sangat cepat tidak sesuai dengan waktu saat akan
membeli produk. Konsumen sering dihadapkan dengan adanya kebutuhan, yaitu seperti kebutuhan pokok, biaya sekolah
anak, dan turunnya mata uang mempengaruhi masyarakat dalam melakukan pembelian produk aluminium. Sp Aluminium
merupakan perusahaan yang bergerak di industri aluminium dengan beberapa tahap seperti pengecoran, peleburan aluminium
dan pembuatan peralatan rumah tangga serta kerajinan. Jenis produk di Sp Aluminium ada berbagai macam yaitu, aksesoris,
wajan, kuali dan panci. Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minat
konsumen dan harga produk terhadap pengambilan keputusan konsumen dalam pembelian produk Sp Aluminium
Yogyakarta. Penelitian ini merupakan kuantitatif, sampel dalam penelitian adalah seluruh konsumen yang akan membeli
produk atau pun yang sudah pernah membeli produk di Sp Aluminium Yogyakarta yang didapat sebanyak 50 responden.
Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner. Hasil penelitian ini telah menemukan bahwa minat konsumen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Sp aluminium Yogyakarta. Harga produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian produk Sp Aluminium Yogyakarta.

Kata kunci: Minat Konsumen, Harga Produk, Keputusan Konsumen, Pembelian Produk, Konsumen.

INFEB is licensed under a Creative Commons 4.0 International License.

() I

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 7 Tahun 2021

1. Pendahuluan tentang Pemberdayaan koperasi, dan usaha mikro,

Di era globalisasi saat ini banyak perubahan terhadap
dunia industri yang semakin lama semakin
berkembang. Hal ini karena adanya arus globalisasi
yang semakin terbuka lebar bagi setiap pelaku bisnis.
Berdasarkan data dari yang diperoleh dari BPS (Badan
Pusat Statistik) pada tahun 2021 pertumbuhan industri
sebesar 18,34% naik menjadi sebesar 19,25% pada
tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa sektor
tersebut masih menjadi leading sector yang
memberikan sumbangan terbesar jika dibandingkan
dengan sektor lainnya [1]. Kinerja komponen lapangan
usaha terutama industri pengolahan pada tahun 2022
tumbuh sebesar 0,91% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya [2].

kecil, menengah, di dalam Pasal 1 ayat (4) yang
berbunyi: Usaha menengah adalah usaha ekonomi
produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh
orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik
langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil
atau usaha besar yang memenuhi kriteria [3]. Industri
kecil menengah dituntut selalu berinovasi untuk dapat
menjawab semua kebutuhan dan permintaan dari
konsumen untuk dijadikan acuan yang lebih baik
dalam menjalankan industrinya [4].
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Faktor penting untuk meningkatkan indeks IKM vyaitu
dengan adanya konsumen [5]. konsumen merupakan
entitas yang sering berubah. Keinginan mereka tidak
selalu lurus, kadang berbelok dengan sangat cepat
tidak sesuai dengan waktu saat akan membeli produk

[6].

Minat beli konsumen adalah suatu perilaku konsumen
yang mempunyai keinginan untuk  memiliki,
menggunakan dan mengkonsumsi produk yang
ditawarkan oleh suatu usaha [7]. Konsumen selalu
menginginkan produk yang memiliki mutu untuk
memenuhi ekspektasi dan harga yang sesuai [8].
Penetapan harga juga merupakan salah satu strategi
untuk meningkatkan minat beli konsumen [9]. Harga
suatu produk menjadi salah satu faktor dalam
pengambilan keputusan pembelian bagi konsumen
[10]. Seorang konsumen berharap uang yang mereka
keluarkan dapat sesuai dengan apa yang akan
diperoleh. Variabel harga dapat berpengaruh dalam
keputusan pembelian [11]. Variabel minat beli
konsumen berpengaruh positif terhadap keputusan
pembelian [12]. Minat beli dapat berpengaruh terhadap
keputusan pembelian [13]. Semakin tingginya minat
beli konsumen, maka akan semakin tinggi juga
keputusan pembelian yang akan di ambil oleh
konsumen, seperti yang sering terjadi di perusahaan Sp
Aluminium Yogyakarta. Pengaruh minat konsumen
dalam pembelian produk kadang naik turun [14].
Pertimbangan terakhir yang dilakukan oleh konsumen
untuk pembelian produk yaitu keputusan pembelian
[15].

Keputusan pembelian adalah titik dalam proses di
mana pembeli akhirnya membeli produk atau layanan
yang mereka pertimbangkan [16]. Keputusan
pembelian merupakan suatu proses pemecahan
masalah yang dilakukan oleh individu. Dalam proses
pengambilan keputusan, individu harus memilih dari
dua atau lebih alternatif perilaku dan menganggap
tindakan yang diambil sebagai langkah yang paling
tepat dalam konteks pembelian. Pengambilan
keputusan ini berawal dengan kebutuhan yang ingin
dipenuhi. Pemenuhan kebutuhan terkait dengan
beberapa pilihan, sehingga dilakukan penilaian untuk
mendapatkaan pemahaman terbaik dari perspektif
konsumen [17]. Proses perbandingan ini, konsumen
memerlukan informasi yang sesuai dengan kebutuhan
dan situasinya. Pentingnya struktur keputusan
pembelian terletak pada langkah - langkah setelah
mengidentifikasi kebutuhan dan memiliki preferensi
terhadap suatu produk. Setelah itu, diharapkan
konsumen akan membuat keputusan untuk melakukan
pembelian produk suatu usaha [18].

Salah satu sektor industri usaha yaitu Sp Aluminium,
berasal dari kata (Supardan) Aluminium merupakan
perusahaan yang bergerak di industri aluminium
dengan beberapa tahap pengecoran, peleburan
aluminium dan pembuatan peralatan rumah tangga
serta kerajinan. Perusahaan Sp Aluminium berdiri
sejak 1963 dan berlokasi di jalan Tanjung UH VI No.
84 Desa Sorogenen, Kelurahan Sorosutan, Kecamatan

Umbulharjo, Yogyakarta. Sp Aluminium sudah
termasuk kedalam beberapa tahapan operasional yang
besar di industri alumunium. Tingkat produksi untuk
memenuhi pasar dalam negeri terus ditingkatkan oleh
pihak Sp Aluminium.

Jenis produk di Sp Aluminium ada berbagai macam
yaitu, aksesoris, wajan, kuali dan panci maka adanya
kajian  mengenai  spesifikasi  produk  untuk
meningkatkan keputusan pembelian produk oleh
masyarakat. Pada alur dan akses informasi sangat
diutamakan untuk penentuan keputusan produksi.
Tujuan perusahaan untuk memberdayakan masyarakat
membuat tingkat etos kerja yang baik. Keunggulan
dari Sp Aluminium ini terletak pada kualitas
aluminium vyang tahan lama. Material terbukti
memiliki daya tahan yang kuat dan ketahanan sangat
baik, Sp Aluminium memberikan jaminan keandalan
dan ketahanan terhadap berbagai kondisi dalam
pendistribusian pemasaran barang. Adanya banyak
variasi produk yang ditawarkan dipasaran membuat
konsumen lebih selekif dalam memilih produk yang
akan dibeli. Konsumen akan melihat banyaknya variasi
produk untuk mengambil keputusan dalam  hal
membeli barang berdasarkan fungsi dasarya (phimary
demand), hal ini berkembang menjadi keinginan
sekunder (secondary demand) yaitu keinginan atau
selera untuk mempunyai suatu produk dengan merek
tertentu yang dapat memenuhi kebutuhannya tanpa
melihat fungsi dasarnya [19].

Masyarakat sering dihadapkan dengan adanya
kebutuhan primer yaitu seperti biaya sekolah anak,
masalah inflasi turunnya mata uang mempengaruhi
masyarakat dalam melakukan pembelian produk
karena masyakarat lebih mengutamakan kebutuhan
terlebih dahulu dibandingkan keinginan. Kondisi ini
memberikan dampak kepada IKM Sp Aluminium
karena berkurangnya minat beli konsumen terhadap
produk yang dipasarkan. Berdasarkan permasalahan di
atas peneliti memutuskan melakukan penelitian lebih
lanjut pada dua faktor yang mempengaruhi keputusan
pembelian yaitu, minat konsumen dan harga produk.
Berdasarkan uraian tersebut, maka judul yang dipilih
peneliti adalah pengaruh Minat Konsumen dan Harga
Produk Terhadap Pengambilan Keputusan Konsumen
dalam Pembelian Produk Sp Aluminium Yogyakarta.

2. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data
yang digunakan adalah primer yang diambil langsung
dari responden. Pengumpulan data dilakukan dengan
menyebarkan  kuesioner [20]. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh konsumen yang baru akan
membeli produk atau pun yang sudah pernah membeli
produk di Sp Aluminium Yogyakarta. Adapun teknik
pengambilan sampel yang akan digunakan berdasarkan
teknik Purposive Sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel yang mana peneliti menentukan pengambilan
sampel dengan cara menetapkan ciri - ciri khusus yang
sesuai dengan tujuan penelitian dan permasalahan
penelitian. Adapun yang di tetapkan menjadi sampel
dalam penelitian ini adalah konsumen yang sebagian
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besarnya mengunjungi Sp Aluminum. Sedangkan
untuk populasi tetapkan kriteria sebagai berikut adalah
usia konsumen yang berumur 17 sampai 50 tahun,
yang memiliki kompetensi untuk berbelanja Sp
Aluminium. Konsumen yang membeli produk wajan,
panci, kuali dan aksesoris. Minimal konsumen sudah
pernah melakukan pembelian sebanyak 2 kali. Dengan
mempertimbangkan keterbatasan waktu, tenaga, biaya,
serta jumlah konsumen di Sp Aluminium yang tidak
dapat dipastikan, maka jumlah sampel yang di ambil
50 orang. Tehnik analisis dalam penelitian ini
menggunakan Uji Asumsi Klasik, dan Regresi Linear
Berganda menggunakan software SPSS.

3. Hasil dan Pembahasan

Uji Asumsi Klasik adalah pada penelitian ini uji
normalitas dilakukan menggunakan teknik One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas
residual dari model regresi dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

Signifikansi (P-Value)
0.932

Variabel
Residual

Kesimpulan
Normal

Variabel residual dari model regresi terbaik yang akan
digunakan telah memenuhi asumsi normalitas. Hal ini
terlihat dari nilai signifikansi yang lebih besar dari
0,05. Uji ini akan dilakukan dengan melihat nilai dari
Tolerance dan VIF dari tiap variabel. Jika nilai
Tolerance lebih besar dari 0,1 maka dapat dikatakan
tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi dan
sebaliknya jika kurang dari 0,1 maka terdapat gejala
multikolinearitas. Uji ini juga dilakukan dengan
melihat nilai VIF dimana jika nilai VIF kurang dari 10
maka tidak terjadi gejala multikolinearitas dan
sebaliknya jika nilai VIF lebih dari 10 maka artinya
terjadi multikolinieritas dalam model regresi. Nilai
Tolerance dan VIF dari tiap variabel dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel Tolerance VIF
Minat konsumen 0.690 1.449
Harga produk 0.690 1.449

Tabel tersebut menjelaskan bahwa kedua variabel
bebas memiliki nilai Tolerance yang lebih besar dari
0,1 dan VIF yang kurang dari 10. Hal ini menandakan
bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas dalam
model regresi ini. Salah satu metode statistik yang
digunakan untuk melakukan uji heteroskedastisitas
dengan menggunakan uji Glesjer. Uji Glesjer ini dapat
dikenali dari nilai AbsUI (absolute residurfal) dari
variabel bebas lainnya. Hasil dari analisis ini dapat
terlihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

bahwa model regresi ini tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas yang mana menandakan bahwa
model regresi ini sudah baik digunakan. Dalam model
analisis regresi linier berganda akan diuji secara
simultan (uji F) maupun secara parsial (uji t).
Ketentuan uji signifikansi uji F dan uji t adalah sebagai
berikut adalah menerima Ha: jika probabilitas (p) <
0,05 artinya variable independent secara simultan
maupun parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variable dependent. Ringkasan hasil analisis
regresi linier berganda yang telah dilakukan adalah
pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Sig. Kesimpulan
Minat konsumen 0.944 Homoskedastis
Harga produk 0.522 Homoskedastis

Tabel tersebut memperlihatkan nilai Signifikansi yang
lebih besar dari 0,05 sehingga diperoleh kesimpulan

Variabel B t hitung Sig t
(Constant) 3.079

minat 0.423 3.489 .002
konsumen

harga 0.450 2.933 .007
produk

F hitung 23.312

SigF 0.000b

Adjusted 0.606

R Square

Berdasarkan tabel 4 perhitungan regresi linear

berganda dengan menggunakan program SPSS versi
21.0 for windows didapat hasil sebagai berikut KP =
3.079 + 0.423 X1 + 0.450 X2. Konstanta = 3.079.
Artinya jika tidak ada variabel minat konsumen dan
harga produk yang mempengaruhi keputusan
pembelian, maka keputusan pembelian sebesar 3.079
satuan. bl = 0.423. Artinya jika variabel minat
konsumen meningkat sebesar satu satuan maka
keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0.423
dengan anggapan variable bebas lain tetap. b2 = 0.450
Artinya jika variabel harga produk meningkat sebesar
satu satuan maka keputusan pembelian akan meningkat
sebesar 0.450 dengan anggapan variable bebas lain
tetap.

Dari hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 23.312 dan
probabilitas sebesar 0,000. Karena sig 0,000 < 0,05,
dapat disimpulkan bahwa variabel minat konsumen
dan harga produk secara bersama-sama berpengaruh
terhadap keputusan pembelian. Uji parsial t dilakukan
untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara
variabel independen dengan variabel dependen.

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui hasil
pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat
nilai probabilitas sebesar 0,002 < 0,05. Nilai tersebut
dapat membuktikan bahwa minat konsumen
berpengaruh  terhadap  keputusan  pembelian.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui hasil
pengujian signifikansi menunjukkan bahwa terdapat
nilai probabilitas sebesar 0,007 < 0,05. Nilai tersebut
dapat membuktikan bahwa harga produk berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan tabel tersebut memperlihatkan besarnya
koefisien determinasi (Adjusted R2) = 0.606, artinya
variabel minat konsumen dan harga produk bersama—
sama mempengaruhi variabel keputusan pembelian
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sebesar 60.6% sisanya sebesar 39.4% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
menyebarkan kuesioner Kepada konsumen Sp
Aluminium di tempat produksi Sp Aluminium sendiri.
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh minat
konsumen dan harga produk terhadap pengambilan
keputusan konsumen dalam pembelian produk Sp
Aluminium Yogyakarta. Analisis yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier
berganda.

Berdasarkan jawaban responden pada variabel minat
konsumen yang dilakukan oleh pembeli produk Sp
Aluminium ditempat Sp Aluminium diperoleh hasil
regresi linier berganda dengan hasil yang menyatakan
bahwa variabel minat konsumen berpengaruh positif
dan signifikan terhadap minat beli. Hal ini sesuai
dengan pendapat Dewa Ndaru Kusuma (2009) [29],
menemukan bahwa berdasarkan data empiris, harga
memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap
minat pembelian konsumen.

Selain itu, berdasarkan tanggapan tersebut bahwa
responden memiliki variabel harga produk dalam
survei yang dilakukan, hasil analisis regresi berganda
menunjukkan bahwa kualitas produk memiliki
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat
beli. Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa
minat  konsumen memiliki pengaruh terhadap
keputusan pembelian, begitu juga dengan harga
produk. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa secara
bersamaan, minat konsumen dan harga produk dapat
memengaruhi keputusan pembelian, terutama dalam
konteks minat konsumen di Sp Alumunium
Yogyakarta.

4. Kesimpulan

Dari hasil pengujian didapatkan nilai probabilitas
sebesar 0,002<0,05. Nilai tersebut dapat membuktikan
bahwa Minat Konsumen berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk SP
Aluminium  Yogyakarta. Dari hasil pengujian
didapatkan nilai probabilitas sebesar 0.007 > 0,05.
Nilai tersebut dapat membuktikan bahwa Harga
Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan  Pembelian produk SP  Aluminium
Yogyakarta. Dari hasil pengujian didapatkan nilai
probabilitas sebesar 0,000 < 0,05. Nilai tersebut dapat
membuktikan bahwa secara bersama-sama Minat
Konsumen dan Harga Produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian produk SP
Aluminium Yogyakarta. Perusahaan harus mampu
memicu munculkan minat konsumen pada produk
yang ditawarkan karena berpotensi memperbesar
kemungkinan pembelian oleh konsumen. Perusahaan
harus dapat menentukan harga yang sebanding dengan
kualitas produk serta mampu bersaing dengan produk
lain.
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